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ABSTRAK

MASKIAH NABILA, Pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Technology
Terhadap Inklusi Keuangan Pada Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM)
Industri Makanan dan Minuman di Kecamatan Polewali, dibimbing oleh Wulan
Ayuandiani dan Nurwahyuni Syahrir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan
financial technology (fintech) terhadap inklusi keuangan pada UMKM industri
makanan dan minuman di Kecamatan Polewali. Pendekatan penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Polewali,
Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. Populasi dalam penelitian
ini adalah UMKM di Kecamatan Polewali yang bergerak pada sektor industri
makanan dan minuman. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
rumus Slovin. Jumlah sampel yang ditentukan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 65 responden. Analisis data yang digunakan dengan regresi linear
berganda menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap inklusi keuangan UMKM industri makanan dan minuman
di Kecamatan Polewali, yang dilihat pada hasil uji parsial (uji t) dengan nilai thitung
3,600 > dari nilai tape 1,669 dan taraf signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Inklusi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan UMKM
industri makanan dan minuman di Kecamatan Polewali, yang dilihat pada hasil uji
parsial (uji t) dengan nilai thiung 5,091 > dari nilai teape 1,669 dan taraf signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa literasi
keuangan dan financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inklusi keuangan UMKM industri makanan dan minuman yang ditunjukkan
dengan nilai Fhiwung 128,745 > Fuper 3,145 dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,005. Nilai Adjusted R Square menunjukkan angka 0,800 yang menjelaskan
bahwa 80,0% inklusi keuangan UMKM dipengaruhi oleh literasi keuangan dan
financial technology, dan 0,200 atau 20,0% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Literasi keuangan, financial technology, inklusi keuangan, UMKM



ABSTRACT

MASKIAH NABILA, "The Influence of Financial Literacy and Financial
Technology on Financial Inclusion in Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) in the Food and Beverage Industry in Polewali District,” supervised by
Wulan Ayuandiani, S.E., M.M., and Nurwahyuni Syahrir, S.E., M.M.

This study aims to determine the influence of financial literacy and
financial technology (fintech) on financial inclusion in MSMEs in the food and
beverage industry in Polewali District. This research approach is quantitative.
The research location is Polewali District, Polewali Mandar Regency, West
Sulawesi Province. The population in this study is MSMEs in Polewali District
operating in the food and beverage industry. Sampling in this study used the Slovin
formula. The sample size determined in this study was 65 respondents. Data
analysis used multiple linear regression using Statistical Product and Service
Solution (SPSS) version 25.

The results of the study indicate that financial literacy has a positive and
significant effect on the financial inclusion of MSMEs in the food and beverage
industry in Polewali District, which is seen in the results of the partial test (t test)
with a t count value of 3.600> from the t table value of 1.669 and a significance
level of 0.001 <0.05. Financial inclusion has a positive and significant effect on
the financial inclusion of MSMEs in the food and beverage industry in Polewali
District, which is seen in the results of the partial test (t test) with a t count value
of 5.091> from the t table value of 1.669 and a significance level of 0.000 <0.05.
The results of the simultaneous test (F test) show that financial literacy and
financial technology have a positive and significant effect on the financial
inclusion of MSMEs in the food and beverage industry as indicated by the F count
value of 128.745> F table 3.145 with a significance level of 0.000 <0.005. The
Adjusted R Square value shows a figure of 0.800 which explains that 80.0% of
MSME financial inclusion is influenced by financial literacy and financial
technology, and 0.200 or another 20.0% is influenced by other variables not
examined in this study.

Keywords: Financial literacy, financial technology, financial inclusion, MSMEs



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Setelah terjadinya krisis ekonomi, kebutuhan akan inklusi keuangan
meningkat secara signifikan. Dampak krisis paling dirasakan oleh kelompok
masyarakat lapisan bawah, seperti penyandang disabilitas, masyarakat di wilayah
terpencil, pekerja tanpa dokumen resmi, serta individu berpenghasilan rendah dan
tidak tetap. Upaya inklusi keuangan bertujuan untuk memperluas akses terhadap
layanan keuangan formal bagi kelompok ini, sehingga mereka dapat
memanfaatkan berbagai produk dan jasa keuangan, seperti tempat penyimpanan
uang yang aman, pengiriman uang, tabungan, pinjaman, serta asuransi (Otoritas
Jasa Keuangan, 2017). Tujuan dari inklusi keuangan tidak hanya sebatas
penyediaan produk dan layanan keuangan yang sesuai, tetapi juga mencakup
berbagai aspek pendukung lainnya. Oleh karena itu, inklusi keuangan tidak hanya
menjadi pilihan, tetapi juga menjadi kebutuhan. Perbankan menjadi salah satu
pihak yang memainkan peran penting dalam mendukung penerapan inklusi
keuangan (Nengsih, 2018).

Konsep inklusi keuangan muncul sebagai solusi untuk mengatasi masalah
eksklusif keuangan. Secara umum, eksklusif keuangan merujuk pada
ketidakmampuan individu atau kelompok untuk mengakses lembaga keuangan
formal karena sejumlah hambatan, termasuk biaya yang tinggi, kondisi yang sulit,
kurangnya pemasaran serta pandangan negatif dari individu atau organisasi terkait

(Pratama, 2023). Sebuah rencana nasional yang disebut "inklusi keuangan"



memastikan bahwa setiap individu memperoleh akses menyeluruh terhadap
layanan keuangan yang tepat waktu, nyaman, informatif, dan terjangkau dari
lembaga keuangan dengan tetap menghormati harkat dan martabat setiap individu
(Kementrian Keuangan, 2017). Inklusi keuangan merupakan proses yang
memastikan kemudahan akses, ketersediaan, dan manfaat dari sistem keuangan
resmi bagi semua pelaku ekonomi.

Pemerintah menetapkan kebijakan keuangan inklusif guna mengatasi
keterbatasan sistem keuangan yang belum sepenuhnya mampu menjangkau
seluruh lapisan masyarakat. Program inklusi keuangan berfungsi sebagai langkah
strategis untuk memperluas akses terhadap layanan keuangan di Indonesia serta
memberikan solusi terhadap berbagai faktor yang menyebabkan rendahnya literasi
keuangan masyarakat (Syahrani & Pradesa, 2023). Pencapaian pertumbuhan
inklusi keuangan yang berkelanjutan memerlukan penguasaan pemahaman,
pengetahuan, keterampilan, serta keyakinan yang mampu membentuk sikap dan
perilaku dalam mengambil keputusan keuangan secara tepat demi mewujudkan
kesejahteraan, yang dikenal dengan istilah literasi keuangan (Peraturan Presiden,
2016).

Literasi keuangan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memahami
konsep, pandangan, dan risiko keuangan, serta memiliki keterampilan dan
keyakinan dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat guna meningkatkan
kesejahteraan finansial (Astohar et al., 2022). Pengelolaan keuangan dalam

kehidupan sehari-hari sangat erat kaitannya dengan literasi keuangan. Seseorang



yang memiliki pemahaman keuangan yang baik akan lebih tertarik dan mampu

memanfaatkan berbagai produk dan layanan keuangan secara lebih efektif.
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Gambar 1.1: Indeks Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Indonesia
Tahun 2016, 2019, dan 2022
Sumber: Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa indeks literasi dan inklusi
keuangan di Indonesia mengalami peningkatan secara konsisten pada tahun 2016,
2019, hingga 2022, menurut data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) yang diselenggarakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) setiap tiga
tahun sekali. Peningkatan tersebut mencerminkan kemajuan positif dalam upaya
memperluas literasi dan inklusi keuangan nasional. Namun demikian, kenaikan
indeks ini belum sepenuhnya mencerminkan pemerataan kesejahteraan
masyarakat, karena masih terdapat banyak individu yang menghadapi kendala
dalam mengakses layanan keuangan. Tercatat sekitar 97,74 juta orang atau 48%

populasi dewasa di Indonesia masih tergolong unbanked, yaitu belum memiliki

akses terhadap layanan perbankan (Word Bank, 2021).



Selain literasi keuangan, berbagai stategi digunakan untuk memperluas
inklusi keuangan, salah satunya melalui pemanfaatan internet yang sejalan dengan
perkembangan zaman. Pemanfaatan internet dalam layanan keuangan digital
disebut dengan istilah Financial Technology (fintech). Fintech merupakan inovasi
dalam industri jasa keuangan yang memanfaatkan teknologi untuk menghadirkan
layanan yang lebih efisien, praktis dan mudah dijangkau (Ainiyah & Yuliana,
2022). Fintech dianggap sebagai cara yang efektif untuk menciptakan peluang
dalam mendorong inklusi keuangan. Kemajuan teknologi yang pesat telah
melahirkan beragam fitur dan layanan keuangan modern melalui fintech, sehingga
masyarakat semakin mudah mengakses layanan keuangan serta memperoleh
alternatif solusi dalam mewujudkan inklusi keuangan (Safira et al., 2021).

Penggunaan fintech memberikan kemudahan dan dukungan terhadap
berbagai aktivitas ekonomi, terutama bagi para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Menurut UU No. 20 Tahun 2008, UMKM adalah badan
usaha produktif yang dikelola oleh perorangan atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria UMKM. Terdapat 69,5% pelaku usaha UMKM di Indonesia
yang belum memiliki akses ke perbankan (Moraza, 2025). Keberadaan fintech
memungkinkan para pelaku UMKM untuk memperoleh akses pendanaan dengan
lebih mudah. khususnya mereka yang masih kesulitan mendapatkan pendanaan
dari bank atau lembaga keuangan lainnya.

Menurut peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017 tentang
penyelenggaraan fintech, Penerapan fintech dalam sistem keuangan dapat

menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan model bisnis baru yang



memengaruhi stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, kelancaran,
keamanan, dan keandalan dalam sistem pembayaran. Fintech memberikan
dampak yang besar dalam sektor perbankan, dengan menjangkau populasi yang
belum memiliki rekening bank yang belum dijangkau oleh bank konvensional.
Fintech juga menawarkan layanan seperti transaksi keuangan yang berbasis non-
akun, yang lebih efektif dan efisien. Saat ini, penggunaan fintech semakin
diminati oleh para pelaku UMKM karena menawarkan kecepatan dan kemudahan
dalam melakukan transaksi tanpa terhambat oleh banyaknya aturan dan regulasi
yang rumit (Sugiarti et al., 2019). Keberadaan fintech membawa banyak manfaat
bagi pelaku UMKM, khususnya UMKM di Provinsi Sulawesi Barat.

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang
dilaksanakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2022, indeks literasi
keuangan di Indonesia adalah 49,68% dan indeks inklusi keuangannya adalah
85,10%. Hasil survey tersebut menunjukkan bahwa terdapat beberapa provinsi di
Indonesia dengan tingkat literasi dan inklusi keuangan yang berada di bawah rata-
rata nasional. Salah satu provinsi tersebut adalah Sulawesi Barat, dengan indeks
literasi keuangan sebesar 46,49% dan indeks inklusi keuangannya sebesar
70,39%.

Provinsi Sulawesi Barat memiliki struktur perekonomian yang secara
dominan ditopang oleh keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Barat,
pertumbuhan ekonomi daerah pada tahun 2024 mencapai 4,76% dibandingkan

dengan tahun-tahun sebelumnya. Peningkatan tersebut didorong oleh naiknya nilai



tambah pada hampir seluruh sektor usaha, termasuk sektor UMKM yang
merupakan komponen terbesar dalam perekonomian daerah di Sulawesi Barat.
Penelitian ini akan dilakukan pada salah satu kabupaten dengan jumlah UMKM
terbanyak, yaitu Kabupaten Polewali Mandar. Tercatat sebanyak 15,098 unit
usaha UMKM berada di wilayah ini, menjadikannya sebagai kabupaten dengan
jumlah pelaku usaha terbesar di Provinsi Sulawesi Barat. Kondisi tersebut
mencerminkan bahwa perkembangan UMKM di Kabupaten Polewali Mandar
lebih pesat dibandingkan dengan sebagian besar kabupaten lainnya di wilayah
Provinsi Sulawesi Barat.

Kabupaten Polewali Mandar terdiri atas sembilan kecamatan, yaitu
Kecamatan Darma, Lantora, Madatte, Manding, Pekkabata, Polewali, Sulewatang,
Takatidung, dan Wattang, dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu dan
biaya, penelitian ini difokuskan pada salah satu kecamatan, yaitu Kecamatan
Polewali. Pemilihan Kecamatan Polewali didasarkan pada perannya sebagai salah
satu pusat kegiatan perekonomian sekaligus barometer perkembangan ekonomi
daerah di Kabupaten Polewali Mandar. Selain itu, Kecamatan Polewali memiliki
jumlah UMKM terbanyak setelah Kecamatan Wonomulyo. Berdasarkan data dari
Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan (Koperindag) Kabupaten
Polewali Mandar sekitar 187 unit pelaku usaha yang bergerak di sektor industri
makanan dan minuman. Sektor ini dipilih sebagai fokus penelitian karena
merupakan salah satu bidang usaha yang dominan dan memiliki kontribusi

signifikan terhadap perekonomian lokal di Kecamatan Polewali.



Literasi keuangan sangat penting bagi UMKM dalam mengelola bisnis,
Salah satu cara untuk meningkatkan literasi ini adalah dengan memperluas
pengetahuan UMKM mengenai konsep-konsep keuangan. Pemahaman dan
kemampuan UMKM dalam mengakses serta memanfaatkan sumber daya
keuangan dapat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan usaha mereka.
Tanpa pengetahuan dasar tentang keuangan, UMKM akan kesulitan dalam
mengambil keputusan yang tepat terkait pengelolaan keuangan. Sebaliknya,
UMKM vyang memiliki pemahaman keuangan yang baik mampu membuat
keputusan lebih tepat, termasuk dalam hal pinjaman, investasi, dan asuransi,
sementara UMKM yang kurang memahami konsep keuangan berisiko mengalami
kerugian hingga kebangkrutan (Pratama, 2023).

Inovasi di bidang fintech memberikan dampak positif yang signifikan bagi
perkembangan UMKM, dengan adanya fintech, pelaku UMKM dapat lebih mudah
mengakses berbagai produk dan layanan keuangan, termasuk memperoleh
pembiayaan untuk pengembangan bisnis mereka. Peran fintech tidak hanya
terbatas pada pembiayaan, tetapi juga mencakup layanan pembayaran digital dan
pengelolaan keuangan lainnya (Budyastuti, 2021). Layanan keuangan melalui
fintech sekarang menjadi sangat penting karena teknologi informasi dan
komunikasi berkembang dengan sangat cepat.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu adanya gap penelitian antara Sari
& Kautsar (2020), Astohar et al, (2022), Apriliani & Yudiaatmaja, (2023) yang
bertolak belakang dengan penelitian Natalia et al, (2020) dan Jannah et al, (2023)

terkait pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi keuangan. Hasil penelitian dari



Astohar et al, (2022), Jannah et al, (2023), Apriliani & Yudiaatmaja, (2023)
berbeda dengan penelitian dari Sari & Kautsar, (2020) tentang pengaruh fintech
terhadap inklusi keuangan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam dengan judul “Pengaruh
Literasi Keuangan dan Financial Technology Terhadap Inklusi Keuangan
Pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Industri Makanan dan
Minuman di Kecamatan Polewali”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan pada inklusi
keuangan UMKM industri makanan dan minuman di Kecamatan Polewali?

2. Apakah financial technology berpengaruh positif dan signifikan pada inklusi
keuangan UMKM industri makanan dan minuman di Kecamatan Polewali?

3. Apakah literasi keuangan dan financial technology secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan pada inklusi keuangan UMKM industri

makanan dan minuman di Kecamatan Polewali?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan dari later belakang penelitian dan rumusan
masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan terhadap
inklusi keuangan UMKM industri makanan dan minuman di Kecamatan
Polewali.

2. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan financial technology
terhadap inklusi keuangan UMKM industri makanan dan minuman di
Kecamatan Polewali.

3. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh positif dan signifikan literasi
keuangan dan financial technology terhadap inklusi keuangan UMKM industri
makanan dan minuman di Kecamatan Polewali.

1.4 Manfaat Penelitian

141 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan tentang financial
technology, inklusi keuangan, dan literasi keuangan. Analisis terhadap keterkaitan
ketiga variabel tersebut memberikan acuan berharga bagi penelitian selanjutnya.

Temuan penelitian ini juga akan memperkuat landasan teoritis mengenai peran

literasi keuangan dan teknologi dalam memperluas akses keuangan, khususnya

pada sektor UMKM.

1.42 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada lembaga

keuangan, pembuat kebijakan, dan pelaku UMKM vyang ada di Kecamatan
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Polewali. Para pembuat kebijakan dapat menciptakan inisiatif yang lebih berhasil
untuk meningkatkan literasi keuangan UMKM dengan mengetahui bagaimana
teknologi keuangan dan literasi keuangan memengaruhi inklusi keuangan. Selain
itu, lembaga keuangan dapat mengembangkan produk dan layanan yang sesuai
dengan kebutuhan UMKM, sehingga dapat meningkatkan akses mereka terhadap

layanan keuangan formal.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Literasi keuangan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
inklusi keuangan pada UMKM industri makanan dan minuman di Kecamatan
Polewali. Pengaruh tersebut dilihat dari hasil uji parsial (uji t) yang
menunjukkan nilai thiwng literasi keuangan sebesar 3,600 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,001 dan nilai tipe Sebesar 1,669 yang berarti thitung 3,600
> tranel 1,699 dan taraf signifikansi 0,001 < 0,05. Hipotesis pertama (H;) yang
menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan terhadap
inklusi keuangan UMKM di industri tersebut dinyatakan diterima. Keadaan
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain peningkatan pemahaman
pelaku UMKM terhadap berbagai produk dan layanan keuangan, kemampuan
yang lebih baik dalam pengelolaan keuangan, serta meningkatnya kesadaran
akan pentingnya memanfaatkan akses ke lembaga keuangan formal guna
mendukung keberlanjutan usaha mereka.

2. Financial technology terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap inklusi keuangan pada UMKM industri makanan dan minuman di
Kecamatan Polewali. Pengaruh tersebut dilihat dari hasil uji parsial (uji t)
yang menunjukkan nilai thiwng financial technology sebesar 5,091 dengan taraf

signifikansi sebesar 0,000 dan nilai twhe Sebesar 1,669 yang berarti thiwung 5,091
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> traper 1,699 dan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Hipotesis kedua (H,) yang
menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan financial technology
terhadap inklusi keuangan UMKM di industri tersebut dinyatakan diterima.
Keadaan tersebut dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain kemudahan
dalam mengakses berbagai layanan keuangan serta efisiensi waktu dan biaya
transaksi, yang secara keseluruhan berkontribusi terhadap pertumbuhan dan
keberlanjutan usaha.

Literasi keuangan dan financial technology secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan pada UMKM industri
makanan dan minuman di Kecamatan Polewali. Pengaruh tersebut dilihat dari
hasil uji simultan (uji F) yang menunjukkan nilai Fpiwng Sebesar 128,745
dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 dan nilai Fype Sebesar 3,145 yang
berarti Fhitung 128,745 > Fper 3,145 dan taraf signifikansi 0,000 < 0,05.
Hipotesis ketiga (Hs) yang menyatakan literasi keuangan dan financial
technology secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi
keuangan UMKM industri makanan dan minuman di Kecamatan Polewali
diterima. Keadaan tersebut dipengaruhi oleh adanya peningkatan pemahaman
serta keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan secara lebih
efektif melalui penguatan literasi keuangan dan optimalisasi pemanfaatan
teknologi finansial. Berbagai faktor tersebut secara simultan mendorong
peningkatan partisipasi UMKM dalam sistem keuangan formal serta
memperluas cakupan inklusi keuangan, khususnya pada sektor industri

makanan dan minuman.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam proses penelitian ini, ada beberapa
keterbatasan yang dialami. Beberapa keterbatasan yang dialami dalam penelitian
ini antara lain:

1. Jumlah responden yang hanya 65 orang, tentunya masih kurang untuk
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

2. Saat proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui
kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya
(tidak serius), hal ini terjadi karena terkadang perbedaan pemikiran, anggapan
dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor
kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesioner.

5.3 Saran

Adapun saran yang penulis dapat berikan kepada beberapa pihak yaitu
sebagai berikut:

1. Bagi Pelaku UMKM

Pelaku UMKM diharapkan agar terus memperdalam pemahaman dan
keterampilan literasi keuangannya serta mengoptimalkan penggunaan financial
technology dalam operasional usaha. Pengelolaan keuangan yang baik dan
pemanfaatan financial technology secara efektif dapat mendukung pertumbuhan
usaha. Pelaku UMKM diharapkan juga untuk meningkatkan kesadaran terhadap
keamanan digital, agar penggunaan layanan fintech tetap aman dan terhindar dari

risiko penipuan atau penyalahgunaan data.
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2. Bagi Stakeholder Terkait

Stakeholder terkait yaitu Pemerintah Daerah, Lembaga Keuangan, Dinas
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Polewali Mandar
diharapkan agar program literasi keuangan dan sosialisasi penggunaan financial
technology terus diperluas. Program pelatihan dan pendampingan sebaiknya
difokuskan pada penguatan pemahaman mengenai pengelolaan keuangan dan
penggunaan financial technology, sehingga para pelaku UMKM tidak hanya dapat
sekedar mengakses layanan keuangan melainkan mereka mampu juga
menggunakannya secara lebih bijaksana.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada penelitian selanjutnya, diharapkan agar cakupan geografis diperluas
dengan melibatkan UMKM dari Kecamatan atau daerah lain, serta menambahkan
sektor usaha lain di luar industri makanan dan minuman misalnya sektor jasa,

pertanian dan lain sebagainya.
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